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BAB I PENDAHULUAN 1.1. Latar Belakang Daging ialah bagian lunak pada hewan yang 

terbungkus kulit dan melekat pada tulang yang menjadi bahan makanan . Daging tersusun sebagian 

besar dari jaringan otot , ditambah dengan lemak yang melekat padanya, urat , serta tulang rawan . 

Sebagai komoditas dagang , daging biasanya disematkan untuk yang berasal dari hewan besar 

( mamalia dan reptil ) saja. 

 

Daging semacam ini disebut pula "daging merah", dan diperdagangkan dalam bentuk 

potongan-potongan, Sementara itu ikan , amfibi , hewan laut dan unggas tidak termasuk 

komoditas daging, karena dapat diperdagangkan secara utuh. Daging  

non-komoditas disebut pula "daging putih" . Kebutuhan akan daging untuk konsumsi 

masyarakat dari tahun ke tahun selalu meningkat seiring dengan semakin banyaknya jumlah 

penduduk di Indonesia. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepadatan penduduk berkorelasi positif dengan tingkat 

kebutuhan produk ternak (daging). Harus diakui, bahwa produk pangan asal ternak sangat penting 

untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, sehingga disinilah peran strategis keberadaan ternak 

potong, karena semakin meningkat jumlah penduduk maka kebutuhan pangan asal ternak semakin 

meningkat . 
 

Sehubungan dengan hal di atas maka makan berbahan dasar daging selalu menjadi menu yang di 

gemari dari berbagai macam lapis masyarakat dan sangat fopuler bahkan dari berabat-abat tahun 

yang lalu. B aik.maknan khas turun menurun, maupun makanan cepat saja pada masa sekarang. D 

aging kebanyakan di olah menjad bermacm olahan makanan baik danging komoditas maupun 

non-komoditas. 
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ABSTRAK 

Telah dilakukan perancangan alat pemanggang daging tipe rotary bolak - 

balik dengan menggunakan motor wiper. Yang sistem kerjanya sebuah plat strip 

yang di bengkokan menjadi lingkaran/lengan lingkaran rotary sebanyak 3 buah, 

yang di susun menjadi satu kesatuan. ukuran lengan 1 = 41, lengan 2 = 37, lengan 

3 = 35, yang saling di hubungkan dengan baut/as secara berlawanan arah, berputar 

secara rotary bolak - balik. lengan 3 di beri jeruji kawan dan penjept panggangan, 

dan pada bagian luar lengan utama di beri as penampang dan bantalan, pada as 

bantalan bagian kiri terhubung pada pada mesin motor wiper yang di hubungkan 

dengan gear dan rantai, bagian kerangka penahan, dan tungku pemanggangan, 

Kata Kunci : Lengan pemutar rotay. Pemanggang daging. Rotary bolak - 

balik. 
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ABSTRACT 

The design of a rotary type roaster has been carried out using a wiper motor. 

The system works is a strip plate that is bent into a circle / rotary circle arm as 

many as 3 pieces, which are arranged into a single unit. arm size 1 = 41, arm 2 = 

37, arm 3 = 35, which are connected to each other by bolts / axles in opposite 

directions, rotating rotary back and forth. arm 3 is given a friend grate and grill 

clamp, and on the outside of the main arm is given a cross-section and bearing, on 

the left bearing axle is connected to the wiper motor engine which is connected to 

gear and chain, part of the retaining frame, and grilling furnace, 

Keywords: Rotary turning arm. Meat grill. Rotary back and forth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Daging ialah bagian lunak pada hewan yang terbungkus kulit dan melekat 

pada tulang yang menjadi bahan makanan. Daging tersusun sebagian besar dari 

jaringan otot, ditambah dengan lemak yang melekat padanya, urat, serta tulang 

rawan. Sebagai komoditas dagang, daging biasanya disematkan untuk yang 

berasal dari hewan besar (mamalia dan reptil) saja. Daging semacam ini disebut 

pula "daging merah", dan diperdagangkan dalam bentuk potongan-potongan, 

Sementara itu ikan, amfibi, hewan laut dan unggas tidak termasuk komoditas 

daging, karena dapat diperdagangkan secara utuh. Daging non-komoditas disebut 

pula "daging putih" . 

 Kebutuhan akan daging untuk konsumsi masyarakat dari tahun ke tahun selalu 

meningkat seiring dengan semakin banyaknya jumlah penduduk di Indonesia. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat kepadatan penduduk berkorelasi positif dengan 

tingkat kebutuhan produk ternak (daging). Harus diakui, bahwa produk pangan 

asal ternak sangat penting untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, 

sehingga disinilah peran strategis keberadaan ternak potong, karena semakin 

meningkat jumlah penduduk maka kebutuhan pangan asal ternak semakin 

meningkat. Sehubungan dengan hal di atas maka makan berbahan dasar daging 

selalu menjadi menu yang di gemari dari berbagai macam lapis masyarakat dan 

sangat fopuler bahkan dari berabat-abat tahun yang lalu. Baik. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hewan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kulit
https://id.wikipedia.org/wiki/Tulang
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Otot
https://id.wikipedia.org/wiki/Lemak
https://id.wikipedia.org/wiki/Urat
https://id.wikipedia.org/wiki/Tulang_rawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Tulang_rawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Komoditas
https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Mamalia
https://id.wikipedia.org/wiki/Reptil
https://id.wikipedia.org/wiki/Ikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Amfibi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hewan_laut&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Unggas
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maknan khas turun menurun, maupun makanan cepat saja pada masa 

sekarang. Daging kebanyakan di olah menjad bermacm olahan makanan baik 

danging komoditas maupun non-komoditas. permacam - macam pula peroses 

pengolaha maknan berbahan daging, baik di panggang, di goreng, di tumis, dan di 

rebus, sebagai contoh daging biasa nya di olah berbentuk irisan tebal seperti BBQ, 

sate, dan rendang, ada yang di giling menjadi bakso dan pempek, dan ada pula 

berbentuk hampir utuh sepeti kambing guling, ayam bakar dan banyak lagi. Salah 

satu peroses pengolahan daging yang sangat sederhana bahkan pada berabat-abat 

yang lalu mapun sekrang iya itu di panggang, Pemanggangan adalah proses 

memasak bahan makanan dengan menggunakan panas api yang tinggi dan 

langsung. Sumber panas/api biasanya berada di bawah bahan makanan yang 

sedang dimasak/panggang. Beraneka macam peroses pemanggangan baik yang 

sederhana mapun moderen. salah satu peroses sederhana pemanggangan yaitu 

memanggang dengan alat panggang jepit yaitu dua bilah besi/kawat yang di lilit 

menyerupai jaring lalu memiliki dua sisi yang sama guna untuk menjepit daging 

di tengah nya sehingga mempermudah membolak balikan daging pada peroses 

pemanggangan. sehubungan dengan peroses tersebut penulis ingin merancang 

sebuah alat panggangan jepitn yang sederhana menjada alat pemanggang daging 

tipe putaran rotary bolak - balik menggunakan motor listrik sehingga dapat 

mempermudah peroses pemanggangan secara otomatis yang tidak memperlukan 

banyak tenaga, dan dapat menghasilkan peroses pematangan daging secara 

maksimal. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

 Pembatasan masalah yang telah disebutkan di atas dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana rancangan alat pemanggang daging tipe putaran rotay bolak - 

balik menggunakan motor listrik yang dapat membolak - balikan penjepit 

panggangan secara automatis?  

2. Bahan apa yang sesuai untuk alat pemanggang daging tipe putaran rotary 

bolak - balik menggunakan motor listrik untuk peroses pemanggangan 

daging yang maksimal?  

3. Bagaimana mekanisme alat pemanggang daging yang mudah digunakan ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, maka dalam pembuatan alat. 

penulis membatasi permasalahan yaitu mengenai “pemanggang daging tipe 

putaran rotary bolak - balik menggunakan motor listrik”. Hal ini dipilih karena 

perancangan  merupakan langkah awal dalam proses peroses pemanggangan 

daging Dengan perancangan yang baik maka kinerja alat pemanggang daging 

rotary bolak - balik ini juga diharapkan akan baik. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka batasan-batasan masalah dalam  

penulisan laporan ini adalah sebagai berikut: 

1. Perancangan produksi alat pemanggang daging tipe putaran rotary bolak - 

balik menggunakan motor listrik memiliki kapasitas 2 kg (Kilogram). 
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2. Menghitung parameter penunjang perancangan alat pemanggang daging 

tipe rotay bolak - balik menggunakan motor listrik. 

3. Menetukan daya motor yang dibutuhkan pada perancangan pemanggang 

daging tipe rotary bolak -balik dengan motor listrik. 

1.4.  Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 

ditetapkan tujuan yaitu :  

1. Merancang alat pemanggang daging yang dapat memamnggang secara 

optimal dengan peraktis. 

2. Menentukan bahan yang ideal untuk membuat alat pemanggang daging 

tipe putaran rotary bolak - balik menggunakan motor listrik. 

3. Merancang mekanisme pemanggangan yang dapat dengan 

mempermudahkan membolak - balikan pangganga. 

 

1.5.  Manfaat 

Beberapa manfaat dari alat pemanggang daging tipe putaran rotary bolak 

-balik menggunakan motor listrik antara lain :  

1.5.1. Bagi Mahasiswa: 

Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktik yang diperoleh selama di  

bangku kuliah.  
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A. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa sehingga 

nantinya siap dalam menghadapi persaingan di dunia kerja.  

B.    Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses perancangan 

 dan penciptaan suatu karya baru khususnya dalam bidang teknologi yang  

diharapakan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas.  

C.     Melatih kedisiplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat      

 membentuk kepribadian mahasiswa khususnya dalam menghadapi dunia 

 kerja.  

 

1.5.2.  Bagi Perguruan Tinggi:  

A. Sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat sesuai dengan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, sehingga Perguruan Tinggi mampu 

memberikan kontribusi yang berguna bagi masyarakat dan bisa dijadikan 

sarana untuk lebih memajukan dunia industri dan pendidikan.  

B. Program Tugas Akhir dapat memberikan manfaat khususnya yang 

bersangkutan dengan mata kuliah yang mempunyai hubungan dengan alat 

produksi tepat guna.  

 

1.6. 3. Bagi Masyarakat/Industri:  

A. Mendapatkan kemudahan dan solusi dalam menjalankan usaha daging 

panggang yang sudah menjadi makanan pokok yang sangat penting bagi 

tubuh manusia. 
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B.    Kesadaran masyarakat akan pentingnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

meningkat. 

1. 6. Sistem Penulisan 

Dalam penyusunan dan penulisan tugas akhir ini, dibagi dalam 5 (lima) Bab 

yang meliputi : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan inti dari permasalahan yang ada sehingga diperlukan 

adanya penelitian. Pendahuluan ini berisikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori pendukung yang digunakan sebagi 

dasar dalam penilitian ini. Penjelasan teori meliputi pengertian daging, dan 

peroses pemanggangan daging secara manual mapun sistematis, dengan sistem 

bolak-balik. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Dimulai dari menetapkan kriteria, merinci masalah berdasarkan kriteria, 

melakukan identifikasi masalah berdasarkan Altshuter’s 39 parameters, merinci 
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strategi berdasar matriks kontradiksi, menyusun strategi sesuai dengan desain alat, 

membuat prototype, analisa & pembahasan, kesimpulan dansaran. 

 

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLOHAN DATA 

 Bab ini menjelaskan pengumpulan data dan hasil pengolahan data 

menggunakan metode rotari bolak - balik, sehingga diperoleh desain yang sesuai 

untuk alat pemanggang daging. 

 

BAB V PERANCANGAN ALAT DAN ANALISA 

Bab ini menjelaskan analisis perancangan alat pemanggang sisitem rotary 

bolak-bali, analisa biaya alat, serta pembahasan. 

 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kessimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta 

saran perbaikan agar dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
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